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Namun, laki.laki kelahiran
Malang itu tetaP berkomitmen'
karirnya mulai dari guru hingga
kepala sekolah diYakini sebagai
saiah satu wuiud ketekunan
dalam dunia Pendidikan' Ba-
ginya, pada 2016 ini menjadi
iraia spesial. Sebab, Pengab-
diannva dalam dunia Pendidikan
selama puluhan tahun itu
diganjar predikat sebagai KePala
Sekolahlerbaik SMP Negeri di
Kota Malang 2016.

Predikat iiu dia Peroleh di
antara 27 SMP Negeri lainnYa
dalam program bertaiuk Evaluasi
Kinerja KePaIa Sekolah Yang
kali pertama diadakan Dinas
Pendidikan (Disdik) Kota Malang
dan Fakulias Ilmu Pendidi-
kan Universitas Negeri Ma-
lang (FIP UM) bekerja sama
dengan Jawa Pos Radar Ma-
Iang 3-22 Desember 2016.

Tidak hanya itu saia, Putra dari
Dasansan (alm) Sai' in dan (alm)
kartin"i tersebut iuga menjadi
pengukir seiarah dengan Prestasi
kut"k yuttg gemilang. Sebab,
selain terPilih sebagai Kasek
Terbaik SMP Negeri, dia juga

dinobatkan kasek terbaik dalam
dua aspek sekaligus. Yaitu, asPek
kepribadian dan sosial serta
aspek manajemen sumber daYa.

Dia menYisihkan 251 kePala
sekolah negeri, mulai tingkat
TKhingga SMA/SMKYang ada
di Kota Malang saat acara Puncak
vang diadakan di Graha Cakra-
wati uru, Kamis lalu (22112).
, "Sava betul-betul tidak me-

nyangka apa yang terjadi Pada
riml i lalu (22 I rz)i kata laki-laki
berusia 52 tahun tersebut.
Bahkan, dia mengira tidak akan
terpilih sebagai nominasi.

Namun, perkiraannYa itu tidak-
lah benar. Yang ad4 justru dia
hampir mendaPatkan emp?t
penghargaan sekaligus. Sebab'-sutikno 

iuga mazuk nominasi kasek
terbaik dalam asPek suPervisi.

Kata dia, saat namanya dise-
butmaster of ceremonY (MC) dt
podium sebagai salah satu no-
minasi, detak iantungnya berdebar
lebih kencang. "Antara Yakin dan
tidak, maju Podium atau hanYa
nominasi sajai' ungkaP dia Yang
pernah menjadi guru di SMPN
Fandaan I pada 19BB silam.

Saat itu, rasanYa tak menentu'
Namun, dia berusaha mene-
nan gkan diri. TernYata namanva
terpilih. Maka, rasa sYukurtiada
tara dia ungkaPkan di lubuk
hati terdalam. Dak, dik, duk,
det dalam hatinYa terbaYarkan.

Eh, ternYata tidak hanYa itu,
beberapa kali nama Sutikno
disebut. TaPi, dia Yang Pernah
menjadi guru di SMPN 2 Kota
Malang Pada 1990-2008 itu,
tidakberharap. Kata dia, biarkan
yang lain saja Yang maju. Ke-
relaan Sutikno ini justru mem-
buatnya dipanggil dan majuke
podium lagi hingga dua kali.

Matanya berbinar, menam-
pakkan rasa sYrkur, mengingat
acara puncak itu. Dia terdiam
sejenak untuk menyeruput
secangkir koPi di hadaPannYa.
"Prinsip saya sebagai kePala
sekolali, siaP ditemPatkan di
mana sajai' paPar dia Yang Per-

nah menjadi kePala SD Negeri
Polehan 2Kota Malang, Pada
2009-2010.

Sutikno menYatakan. masa
meniadi kepala sekolah Paling
lamayangdia temPuh di SMPN
11 Kota Malang. Tepatnya, 4
tahun lebih lima bular: uerhitung

waktu yang lama di SMPN 11
Mas. Waktu Yang cukuP bagi
saya untuk melakukan Progam
neibaikan sekolahi' uiar dia Yang
iebelumnya juga menjabat
kepala SMPN 22 Kota Malang,
pada2010-2012'

Obrolan Pagi itu masih berlanjut.
Alumnus SD Negeri Kiavatan 3
Kota Malang itu mengr-urgkaPkan,
sekarang ini meruPakan Periode
kedua baginya menladi kePala
sekolah di Malang. Pengalaman
empat tahun sebelumnYa sudah
cukup untuk evaluasi dan Pe-
nsembangan diri.

i<"s"mpitun mentadi kePala
sekolah di SMPN I 1 Kota Malang,
betul-betul dimanfaar ran dengan
serius. Banyak Perubahan Yang
dilakukan olehnYa. Saiah satunYa
membawa sekolah rni meraih
Adiwiyata Provinsi

Sebagai sosok kasek Yang
memiliki keunggrllan kePriba-
dian, Sutikno tidak Pernah marah
pada para guru dan siswa-
siswanya. Dia sangat menjagl
perasaan atas aPa Pun kesalahan
vang mereka la-lrukan'SaYahanYa
mengembalikan kePada mereka
agar menilainYa sendiri. Baru
siva beri masukan j' ular alumnus
SMPN 9 Kota Malang tersebut.

Salah satu strategi Yang di-

terapkan di sekolah, selain
memberikan teladan unruk hadir
lebih awal. Dia membeberkan,
iuaa meneraPkan sistem buftom'ui 

(aari bawah ke atas), bu-
kan lop-down (dari atas ke
bawah). TujuannYa mendorong
para guru agar. memberikan
gagasan untuk Perubahan
ieliolah yang lebih baik

Hal itu didukung dengan
kepercayaan Yang diberikan
Sutikno pada mereka secara
langsung. SePerti saatmenga-
jukan pembaruan media Pem-
belajaran, langsung dia Pas-
rahkan kepada Yang bertanggung
jawab. Kasek tidak intervensi
dalam pelaksanaannya.

Tidakhanya kePada Para guru,
Sutilrro juga memberikan ruang
kepada siswa-siswinYa untuk
berpendapat agar sekolah Peduli
Iingkungan. Salah saru usulan
mereka adalah membuat taman
vang ada di sudut dePan sekolah
seUetafr kiri. "Sava tidak malu
menerima gagasan mereka' Sudah
waktunya memberikan mereka
ruangi' imbuh alumnus SMA
Negeri 5 Kota Malang tersebut'

Sehingga, dia melanjutkan,
karakter para guru dan siswa-
siswi terbentuk. Dan ini bisa
terus menular Pada rekan guru
dan siswa.siswi lainnYa.

Upaya Yang dia rancang ini
berhasil dalam menarik Para
gudl dan siswa-siswi berPeran
6ersama. "sehingga Persoalan
sekolah tidak diPikirkan kasek
sendiri. Namun, juga seluruh warga
sekolah ikut berperan alctifl' tandas
alumnus IICP Malang (sekarang
UM) tersebut . (! lczlhd)

Marahi Guru,

seJaiak2DL2-2016.
Saya sangat Puas rnemiliki


